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ABSTRAK

PENGARUH PERGAULAN SESAMA PESERTA DIDIK TERHADAP
PEMBENTUKAN AKHLAK DI MTs YAPIMU DESA GENDUANG
KECAMATAN PANGKALAN LESUNG
PELALAWAN RIAU

OLEH

SRI ROHANA
182410107

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasi. Penelitian ini di latar
belakangi oleh masih kurangnya akhlak yang baik pada diri peserta didik. Fokus
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pergaulan sesama
peserta didik terhadap pembentukan akhlak' di MTs Yapimu Desa Genduang
Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan Riau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pengaruh Pergaulan Sesama Peserta Didik Terhadap Pembentukan
Akhlak di MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan
Riau. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
MTs Yapimu yang berjumlah 35 orang siswa. Penelitian ini terdiri dari dua variabel
yaitu Pergaulan” Sesama Peserta Didik (variabel X) dan.Pembentukan Akhlak
(variabel Y). Hasil penelitian-menunjukkanthahwa terdapat pengaruh pergaulan
sesama peserta didik terhadap pembentukan akhlak. Hal ini dapat dilihat dari hasil
pengolahan data menggunakan IBM SPSS statistic 22 for windows bahwa analisis
regresi sederhana diperoleh nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 <
0,05. Maka hipotesis penelitian ada pengaruh Pergaulan Sesama Peserta Didik
Terhadap Pembentukan Akhlak di MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan
Pangkalan Lesung Pelalawan Riau, adalah diterima. Besarnya tingkat pengaruh
antara pergaulan sesama peserta didik (variabel X) memiliki kontribusi sebesar
100% terhadap pembentukan akhlak peserta didik (variabel Y) ini artinya pengaruh
pergaulan sesama peserta didik terhadap pembentukan akhlak peserta didik di MTs
Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan Riau dengan
kategori “‘sangat kuat ”.

Kata Kunci: Pergaulan Sesama Peserta Didik, Pembentukan Akhlak



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF STUDENTS’ INTERACTION ON MORAL BUILDING
AT ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL YAPIMU GENDUANG VILLAGE
PANGKALAN LESUNG SUB-DISTRICT-PELALAWAN-RIAU

BY

SRIEROHANA

182410107

This research was a correlation guantitative research. This research was motivated
by lack of students’ moral. The problem focused on was there any influence of
students’ interaction on moral building at Islamic junior high school Yapimu
Genduang village Pangkalan Lesung sub-district Pelalawan Riau. The purpose in
this research.examined to know the influence of students’_interaction on moral
building at Islamic junior high school Yapimu Genduang village Pangkalan Lesung
sub-district Pelalawan Riau. The subject was all class VIII students at Islamic junior
high school Yapimu in 35 students. This research consisted of two variables, that was
students’ interaction (variable X) and moral building (variable Y). This research
finding showed that there was any influence of students’ .interaction on moral
building. It could be seen from data computation by using IBM SPSS statistic 22 for
windows that simple regression analysis gatzsignificant score smaller than 0.05
where 0.000 < 0.05. the hypothesis' about 'the influence of students’ interaction on
moral building at Islamic junior high school Yapimu Genduang village Pangkalan
Lesung sub-distriet Pelalawan Riau was accepted. The influence between students’
interaction (variable X) had contribution in 100% on: students’ moral building
(variable Y). It meant that the influence of students’ interaction on moral building at
Islamic junior high school Yapimu Genduang village Pangkalan Lesung sub-district
Pelalawan Riau was in “very strong™ category:

Keywords: Students’ Interaction , Moral Building.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

kepada yan dalam jiwa yang

menimbulkan , tanpa memerlukan

merupakan masalah yang ingin diperbaiki oleh islam melalui Nabi Muhammad Saw.
Hal tersebut tercermin dalam pernyataannya:

A 2 & 2y Ei )

“sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR.



AL Baihaqi dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘Anhu). Pada hakikatnya tidak ada yang
bisa dibanggakan manusia dihadapan Allah Swt kelak kecuali akhlak yang baik.
Terwujudnya akhlak yang baik pada peserta didik diharapkan akan memperkuat dan
mempertinggi kepribadian dirinya sebagai..manusia yang. memiliki cita-cita dan
gagasan serta sebagai makhluk Allah Swt. Dengan memiliki akhlak yang baik peserta
didik dapat memilih pergaulan-yang/baik ‘dalam menjalani kehidupannya sehari-hari
(Hafi Ansori,1983:93),  Pembinaan Akhlak dalam perspektif Islam adalah untuk
membentuk pribadi muslim yang bermoral baik, seperti jujur, beradab, sopan dan
tentunya juga diserati dengan keimanan dan ketagwaannya kepada Allah Swt.

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang akhlak peserta
didik di indonesia. Penelitian wahyudi & Hasanah (2017) tentang penggunaan
metode pembelajaran berbasis aktif learning tipe STAD untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik spada pembelajaran Agidah, Akhlak. Pendekatan yang digunakan
adalah studi pustaka, penilitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik serta menambah ketrampilan dan memberikan peserta didik pengetahuan
tentang akhlak yang baik.

Penelitian tentang akhlak juga dilakukan oleh Unwanullah & Zuchdi (2017) di
Yogyakarta, dimana akhlak peserta didik juga menjadi persoalan dalam peroses
belajar di Indonesia. Sehingga peneliti tertarik untuk mengungkapkan apakah ada
kaitannya antara pengelolaan asrama (boarding school system) dengan akhlak peserta

didik tersebut. Penelitian Mahmudi, Bahruddin dkk (2019) tentang akhlak peserta



didik dibogor dengan memberikan solusi bahwa akhlak dapat dipengaruhi oleh tiga
unsur yang ada pada diri peserta didik yaitu unsur jasmani, rohani dan akal.

Penelitian Hestu Nugroho warasto (2018) tentang pembentukan Akhlak siswa
si Madrasah Aliyah Annidah Al-lslamy, cengkareng dengan.pendekatan studi kasus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan akhlak siswa di
Ma Annida Al-Islamy. Penelitian:Lia'Utari: dkk (2020) tentang peran guru pendidikan
Agama Islam dalam membina Akhlak peserta didik autis dengan pendekatan pustaka.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru-Agama Islam dalam
menanamkan pendidikan agama kepada anak autis. Penelitian Euis Rosyidah (2019)
tentang upaya guru pendidikan Agama Islam dalam pembentukan Akhlak peserta
didik di TPQ-Al-Azam Pekanbaru dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki peserta agar peserta
didik mengetahui potensi yang dimilikinya dan juga peserta didik dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.

Walau telah terdapat peneliti yang meneliti tentang akhlak peserta didik.
Namun, masalah ini masih terjadi dalam pergaulan sesama peserta didik. Hal ini juga
terjadi di MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan lesung kabupaten
Pelalawan Riau, dimana terdapat sebagian perserta didik yang masih belum memiliki
akhlak yang baik dalam pergaulannya. Hal ini terlihat bahwa terdapat sebagian besar
peserta didik yang masi kurang dalam penerapan akhlak yang baik sesama peserta
didik, seperti contoh masi sangat sering peserta didik mengucapkan kata-kata yang

tidak baik yang mereka anggap sebagai bahan bercandaan. Sebagian peserta didik



cenderung tidak menerapkan pembelajaran akhlak yang telah mereka pelajari dari
guru, sehingga dalam pergaulan sesama merekapun masi banyak yang tidak
menerapkan dari perilaku akhlak yang baik tersebut.

Masalah Akhlak peserta.didik yang.masih kurang baik tersebut diasumsikan
dapat diatasi dengan memilih pergaulan yang sehat sesama peserta didik dalam
pembentukan akhlak mulia. Menurut. Murthada. Muthahhari (1995) salah satu faktor
yang mempengaruhi pembentukan akhlak adalah Milieu atau faktor lingkungan,
faktor ini sangat penting karena lingkungan merupakan tempat dimana kita tinggal
dan melakukan berbagai macam aktivitas sehingga menjadi salah satu faktor penting
dalam pembentukan akhlak peserta didik. Disamping itu faktor lain yang menjadi
sangat penting-dalam pembentukan akhlak adalah pendidikan karena dalam dunia
pendidikan sangat mempengaruhi jiwa peserta didik yang mengarahkannya pada
perkembangan kepribadiansDalam kaitan ini suasana lingkungan pendidikanpun
sangat potensial dalam membentuk kepribadian peserta didik.

Maka, penelitian ini meneliti tentang pengaruh pergaulan sesama peserta didik
terhadap pembentukan. akhlak peserta didik di«MTs Yapimu Desa Genduang
Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten..Pelalawan Riau. Sejauh pengamatan
peneliti pergaulan sesama peserta didik dalam pembentukan akhlak peserta didik
merupakan hal baru yang belum pernah diteliti oleh para peneliti dalam dunia
pendidikan Madrasah Tsanawiyah Indonesia. Berdasarkan masalah ini maka
pengaruh  pergaulan sesama peserta didik sangat penting diteliti dalam sebuah

penelitian yang berjudul “Pengaruh Pergaulan Sesama Peserta Didik Terhadap
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Pembentukan Akhlak Peserta Didik di MTs Yapimu Desa Genduang

Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Riau”.

D. Tujuan Penelitian
Peletian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Pergaulan sesama peserta didik terhadap pembentukan akhlak peserta didik di

MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupaten

Pelalawan Riau.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

ana menciptakan
lak peserta didik
enciptakan lulusan

serta berakhlakul

menciptakan insan yang berakhlakul karimah di kehidupan sehari-hari.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang sistematika adalah

sebagai berikut:

BABYV  :PENUTUP
Terdiri dari kesimpulan dan saran
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Teori

individu satu dengan yang lainnya. Pergaulan sehari-hari yang dilakukan

individu satu dengan lainnya adakalanya setingkat usianya,
pengetahuannya, pengalamannya, dan sebagainya. Pergaulan sehari-hari ini
dapat terjadi anatara individu dengan kelompok maupun kelompok dengan

kelompok (Abdullah Idi, 2003 : 83).
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Menurut Tohirin (2012 : 37) pergaulan yang terjadi dikalangan anak
merupakan perkembangan sosial dan moral yakni proses perkembangan

mental yang berhubungan dengan perubahan-perubahan cara anak

ktual dari cara
hanya mamou

yvasa, tapi juga

untuk saling tolong

suatu hubungan itu

2. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama, sehingga hubungan antara
mereka bertambah erat. Faktor tersebut dapat berupa perasaan
yang sama, nasib yang sama, kepentingan yang sama, tujuan yang
sama dan lain-lain.

3. Mempunyai pola perilaku.
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4. Bersistem dan berproses (Mahdalena, 2012 : 10)

b. Fungsi Kelompok Pergaulan Sesama Teman

an.

hubungan ososial
t penting bagi
eman sebaya yang

informasi dan

menyediakan informasi, menaikkan harga diri, dan memberi mereka suatu
identitas.

Remaja bergabung dengan suatu kelompok dikarenakan mereka
beranggapan keanggotaan suatu kelompok akan sangat menyenangkan dan

menarik serta memenuhi kebutuhan mereka atas hubungan dekat dan
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kebersamaan. Mereka bergabung dengan kelompok karena mereka akan

memiliki kesempatan untuk menerima penghargaan, baik yang berupa

materi maupun psikologis. Kelompok juga merupakan sumber informasi

bentuk-bentuk hubungan lainnya (misalnya hubungan dengan

saudara kandung) yang lebih harmonis (mahdalena, 2012 : 12).
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Indikator Pergaulan Sesama Siswa atau Teman Sebaya

Lingkungan teman sebaya adalah segala aspek yang saling

mempengaruhi berupa prilaku, keterkaitan, dan interaksi yang terjadi pada

terkena masalah yang memerlukan bantuan, tidak boleh menjelekkan
teman (membuka Aib) (Muhammad Arif,2019 : 73-74).
Conny R. Semiawan (1999 : 165-167) menyatakan faktor-faktor

yang mempengaruhi pergaulan teman sebaya yaitu:
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1. Kesamaan usia, kesamaan usia lebih memungkinkan anak untuk
memiliki minat-minat dan tema-tema pembicaraan atau

kegiatan yang sama sehingga mendorong terjalinnya hubungan

0
¢

S
r
o
’
)
[l
’
v
/
¢

kognisinya lebih  unggul
cenderung tampil sebagai pemimpin atau anggota kelompok
yang memiliki pengaruh dalam kelompoknya, khususnya ketika
kelompok menghadapi persoalan yang perlu dipecahkan.

Menurut Hurlock (1980 : 158) faktor-faktor yang mempengaruhi

pemilihan teman sebaya yaitu:
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1. Anak yang dianggap serupa dengan dirinya dan memenuhi
kebutuhan. Biasanya anak cenderung memilih mereka yang

berpenampilan menarik sebagai teman baik karena daya tarik

0
0
%

e
r
o
’
o
&
5
”
o

)

(Elisa Dwi Rahmawati, 2015 : 18

e. Pergaulan dalam Sekolah
Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal yang

mempunyai program yang sistematik dalam melaksanakan bimbingan,
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pengajaran dan latihan kepada peserta didik agar mereka berkembangan

sesuai dengan potensinya. Di sekolah banyak terjadi saling keterhubungan,

baik antara pendidik dengan peserta didik maupun antar sesama peserta

sesama peserta didik di lingkungan sesama peserta didik saling berteman,
berolahraga bersama dengan ketentraman yang berlaku, saling mengajak
dan diajak, saling bercerita, saling mendisiplin diri agar tidak menyinggung

perasaan temannya (Mahdalena, 2012 : 13)
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2. Pembentukan Akhlak
A. Akhlak

1. Pengertian Akhlak

batuniahlah yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan
lahiriah pada hakikatnya kedua perbuatan itu merupakan satu kesatuan
perbuatan. Karena perbuatan lahiriah hanyalah merupakan refleksi dari

perbatuatan batiniah. Dan ketika perbuatan ini sudah menjadi kebiasaan
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dan dilakukan berulang-ulang tanpa memerlukan pemikiran maka yang
demikian dinamakan akhlak.

Dari ketiga definisi akhlak diatas, dapat disimpulkam bahwa akhlak

n-perbuatan baik

baik atau terpuji,

L

erbuatan-perbuatan

tercela, dan hal ini

LS

sing-masing. Bagi akhlak
standarnya adalah = Al-Q d unnah, bagi etika standarnya
pertimbangan akal pikiran, dan bagi moral standarnya adat kebiasaan yang

umum berlaku di masyarakat.
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2. Manfaat Akhlak
Menurut Ahmad Mustofa menyatakan orang yang berakhlak

ketagwaan kepada Tuhan semata-mata, maka dapat menghasilkan

pertolongan dan
ebutan yang baik

dungan dan segala

b. Berakhlak, dapat memperoleh isyad, taufiq dan hidayah yang
dengan demikian maka insyaallah kita akan berbahagia di dunia
dan di akhirat

Menurut Ahmad Amin manfaat mempelajari ilmu akhlak itu adalah sangat

penting dan mendasar diantara urgensinya bahwa:
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a. Dapat menyinari orang dalam memecahkan kesulitan-kesulitan

rutin yang dihadapi manusia dalam hidup sehari-hari yang

berkaitan dengan perilaku

b. Mempermudah perhitungan amal di akhirat
c. Menghilangkan kesulitan

d. Selamat hidup didunia dan diakhirat.
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa manfaat akhlak

adalah memberi jaminan seseorang menjadi baik dan sopan, membuka mata
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seseorang untuk mengetahui suatu perbuatan baik dan buruk, selain itu juga

memberikan apa manfaatnya jika berbuat baik dan apa pula bahayanya jika

berlaku jahat (Yatimin Abdullah, 2007:38)

a macam Yyaitu

merupakan tanda

hlakul Kharimah

e) Bersifat kasih sayang
f) Bersifat hemat
g) Bersifat berani
h) Bersifat kuat

i) Bersifat malu
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J)  Memelihara kesucian diri (Al-1fafah)

k) Menepati janji

dari tutur kata,

menghasilkan
yang tidak baik
ok, tidak sopan dan
dupan sehari-hari
ang tergambar dari
yang tidak sopan,

ertentangan dengan

a) Akhlak terhadap Allah S
Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan bertingkah laku yang
terpuji terhadap Allah SWT. Baik melalui ibadah langsung kepada Allah,

seperti shalat, puasa dan sebagainya, maupun melalui prilaku-prilaku
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tertentu yang mencerminkan hubungan atau komunikasi dengan Allah
diluar ibadah itu.

b) Akhlak terhadap Rasulullah SAW.

mulia akhlaknya. Beliau

"
2

Beliau sangat
melebihi gadis
pemberi, beliau
", bong, tepati janiji,
ada. Beliau orang

dan tawa beliau

disucikan agar menjadi orang yang beruntung.

d) Akhlak terhadap Keluarga.
Akhlak terhadap keluarga meliputi ayah, ibu,anak dan
keturunannya. Kita harus berbuat baik kepada anggota keluarga terutama

orang tua. Ibu yang telah mengandung kita dalam keadaan lemah,
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menyusui dan mengasuh kita memberikan kasih sayang yang tiada tara.

Ketika kita lapar, tangan ibu yang menyuapi, ketika kita haus, tangan ibu

yang memberikan minum. Ketika kita menagis, tangan ibu yang

Yapimu Desa Genduang, dapat dipaparkan sebagai berikut:
1) Akhlak terhadap Allah
Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai khalik.

Dalam pelaksanaannya akhlak kepada Allah dapat dilakukan
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dengan cara memujinya, yakni adanya pengakuan tiada Tuhan
selain Allah yang menguasai segalanya, sehingga dalam

merealisasikan seorang hamba bisa melakukannya dengan

2lalu mengingat
ada setian kondisi
g terpenting yang
a sebaliknya, lupa

a terasa sesak, hati
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atau kelompok lain, saling
memaafkan, menjadu orang yang pandai mengendalikan nafsu
amarah dan mendahulukan kepentingan orang lain dan dari pada

kepentingan anda sendiri. Akhlak terhadap sesama manusia

merupakan sikap seseorang terhadap orang lain, dalam Abdullah
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Salim yang dikutip Yatimin Abdullah mengemukakan Akhlak
kepada sesama manusia harus dikembangkan sebgai berikut:

a) Menghormati perasaan orang lain dengan cara yang baik

salam  dengan
i saudara sesama

nya sendiri, dan

‘\\\\\\\\\\\“0‘

at
5
< :
S
Q
3
L —
S
o
E=;
@
S
c
=

e) Tidak boleh mengejek, mengejek berati merendahkan
orang lain.

f) Jangan mencari-cari kesalahan, orang yang suka mencari-
cari kesalahan orang lain adalah orang yang berakhlakl

madzmumah
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g) Jangan menawar sesuatu yang sedang ditawar oleh orang
lain dalam berbelanja.

Adapun Akhlak terhadap sesama manusia meliputi akhlak

AWy
¢
¢
/

L EAA L))
Vel

sungguh dalam membentuk perilaku anak menggunakan bimbingan,
pelatihan dan pembinaan dengan konsisten dan terencana.
2. Tujuan Pembentukan Akhlak

Ada dua tujuan utama dalam pembentukan Akhlak, yaitu:
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a) Menjadi manusia berakhlak mulia dengan berlandaskan aturan

dalam Al-Qur’an dan Hadist

b) Menjadi manusia yang bertaqwa dalam artian berusaha

Salah satu faktor utama dalam penbentukan akhlak adalah
pembiasaan yang diterapkan kepada siswa secara terus menerus

¢) Lingkungan
Lingkungan memberikan pengaruh terhadap akhlak seseorang,

terbagi menjadi tiga lingkungan vyaitu lingkungan keluarga,
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lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Didalamnya

manusia berinteraksi satu sama lainnya. Lingkungan itu adalah

keluarga, sekolah dan masyarakat.

a bagi siswa

¢

Akhlak anak
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maka akan memberikan pengaruh yang baik terhadap
prilakunya. Sebaliknya jika memilih teman yang berakhlak

tercela maka anak cenderung berakhlak tercela pula.
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B. Penelitian yang relevan

Sejauh ini terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang akhlak peserta
didik diindonesia. Peneliti (Hestu Nugroho,2018) tentang pembentukan Akhlak siswa
di Madrasah Aliyah Annidah Al-Islamy, cengkareng dengan.pendekatan studi kasus.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan pembentukan akhlak siswa di
MA Annidah Al-Islamy. Dilampung: penelitian tentang akhlak dilakukan oleh
(Unwanullah™ & Zuchdi, 2017) di Yogyakarta. Dimana akhlak peserta didik juga
menjadi persoalan dalam proses belajar di indonesia, sehingga peneliti tertarik untuk
mengungkapkan apakah ada kaitannya antara pengelolaan asrama (boarding school
system) dengan akhlak peserta didik tersebut. Penelitian (Mahmudi dkk, 2019)
tentang akhlak-peserta didik di Bogor dengan memberikan solusi bahwa akhalk dapat
dipengaruhi oleh tiga unsur yang ada pada diri peserta didik yaitu jasmani, rohani dan
akal.

Peneliti (Lia Utari,dkk, 2020) tentang peran guru pendidikan Agama islam dalam
membina akhlak peserta didik autis dengan pendekatan pustaka penelitian ni
bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran guru Agama Islam dalam menanamkan
pendidikan Agama kepada anak.autis., Peneliti (Euis Risyidah,2019) tentang upaya
guru pendidikan agama islam dalam pembentukan Akhalk peserta didik di TPQ Al-
Azam pekanbaru dengan pendekatan kualitatif penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki peserta agar peserta didik mengetahui
potensi yang dimilikinya dan juga peserta didik dapat membedakan mana yang baik

dan mana yang buruk.
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C. Konsep Operasional

1) Pergaulan Sesama Peserta didik

Lingkungan teman sebaya adalah segala aspek yang saling

erk: de eraksi yang terjadi pada
»aeat )

g sama. Dunia

olah dan kelas,

D
A
0
L
-

dilihat pada tabel

R Y

!‘l‘
i“
Y
A
>
—
©)
)

uru menelaan
makalah dan
memberika solusi
Guru memilih jalan
terbaik dalam
membantu peserta didik
Pergaulan Sesama T e Guru menyesuaikan
Peserta didik solusi terhadap
permasalahan yang
sedang dihadapi peserta
didik

e Guru melakukan
dorongan emosional
peserta didik untuk

Memperoleh Dorongan
Emosional
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mengambil peran dan
tanggung jawab baru

e Guru mengonsepkan
dorongan emosional
peserta didik

emilih metode
elajaran untuk
ekatkan diri
pada peserta didik

r'U menganalisis
de pembelajaran
ang baik untuk

merupakan re ( dan biasa dilakukan secara
berulang-ulang tanpa memerlukan berbagai
pertimbangan akalnya terlebih dahulu.

Sedangkan variabel akhlak siswa (Y) dapat dilihat pada tabel 02,

yaitu:
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VARIABEL

DIMENSI

INDIKATOR

’
%

<Y WY

N

e Siswa melatih dirinya

dalam  meningkatkan

membiasakan
selalu

r atas apa

gtelah ia peroleh

melakukan
Rasul

kegiatannya

pada Rasul Kketika

mendengar nama-Nya

e Siswa memperluas
pengetahuannya
tentang Rasul

Akhlak Terhadap

Keluarga

e Siswa  membiasakan
sikap sopan santun
kepada semua orang

e Siswa  menggunakan
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Berikut ini kerangka berfikir konsep pembentukan akhlak peserta

bahasa yang baik
dalam berucap sehari-
harinya

Siswa menerapkan

saling
terhadap

didik di Madrasah Tsanawiyah YAPIMU Desa Genduang Kecamatan

Pangkalan Lesung Pelalawan Riau:
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Gambar 01: Gambar Kerangka Konseptual

Variabel X Variabel Y

SIS Didik
101

(Y

-
——

WY

E. Hipotesi :
=2l | Sk
tesi litian - “dugaa ementara terhadap
permasa nel au persepsi yang
digun p en sebut maka dapat
KANBA
dikem Nb ri uh pergaulan sesama
peserta n dik di MTS YAPIMU
o, L]
Desa Gendu G lawan Riau.



A. Jenis Penelitian

BAB Il1

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah korelasiyyaitu suatu penelitian yang melibatkan

tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan antara dua

variabel, yaitu variabel bebas’(independent) dan variabel terikat (dependent),

(Sunyatoe, 2011: 27):

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTS YAPIMU_ Desa Genduang Kecamatan

Pangkalan. Lesung Pelalawan Riau. Penelitian ini dilakukan selama 4 (empat)

bulan, terhitung dari bulan Januari-April 2022. Dengan jadwal waktu sebagai

berikut:

Tabel 03: Waktu Penelitian

No Jenis Penelitian

1 Persiapan
penelitian

2 | Pengumpulan data

Januari

Februari

Maret

April

3 Pengolahan data

Penyusunan
laporan penelitian

35
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek di dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTs YAPIMU Desa

Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan Riau. Sedangkan yang

Menurut (Kasmadi, Sunariah, 2016: 66). Jika jumlah populasinya kurang dari 100
orang, maka sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasi lebih
besar dari 100 orang maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah

populasinya (Arikunto, 2012: 104). Jadi dikarenakan populasinya kurang dari 100
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dengan jumlah 35 orang maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa penelitian

ini dengan menggunakan sampel jenuh.

dengan tujuan

ata yaitu dengan

berhubungan dengan kemampuan komunikasi. Penggunaan angket ini
didasarkan dengan anggapan bahwa subjektif penelitian adalah orang paling
tahu dengan dirinya sendiri. Angket dalam penelitian ini berpedoman pada

indikator kemampuan komunikasi. Jumlah item pertanyaan 16 butir

pertanyaan untuk kemampuan komunikasi.
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Adapun cara memberikan skor pada angket penelitian dapat dilihat

pada tabel di bawabh ini:

Tabel 04. Skor Pada Angket

2. Teknik Pengolahan Data
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Pengolahan data dilaksanakan setelah data terhimpun serta telah dapat

memberikan gambaran yang menyeluruh tentang objek penelitian. Tahap-tahap

pengolahan data yang dilakukan sebagai berikut:

i lapangan. Pada
dilengkapi dengan

a (interpolasi).

yang akan dianalisis.

3. Tabulating
Menurut Siregar (2014: 880) tabulasi adalah proses penempatan data

ke dalam bentuk table yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan
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analisis. Table-tabel yang dibuat sebaikya mampu  meringkas agar

memudahkan dalam proses analisis data.

2 &

g. Butir jawaban
aan dalam angket
yang disesuaikan

menjawabnya.

LT

valid/shahih, maka perlud uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap
butir pertanyaan dengan skor total kuesioner tersebut. Adapun teknik korelasi
yang biasa dipakai adalah teknik korelasi product moment. Menurut Riduwan

& Sunarto (2017: 80) korelasi product moment berguna untuk mengetahui

derajat hubungan dan kontribusi variable bebas (independent) dengan variable
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terikat (dependent) dan untuk mengetahui apakah nilai korelasi tiap-tiap

pertanyaan itu signifikan maka dapat dilihat pada table nilai product moment

atau menggunakan SPSS untuk mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang

Pergaulan
Sesama
Peserta Didik

Keterangan

5

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

2. Uji Reliabilitas
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Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2013: 47). Suatu

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap

4. Teknik Analisis Data
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Dalam penelitian ini uji asumsi dasar dilakukan sebagai persyaratan
untuk menentukan jenis statistic yang akan digunakan dalam analisis

penelitian yang menggunakan metode korelasi dalam mengolah data

harus diuji, yaitu
digunakan dalam
lam perhitungan
ormal. Sebaliknya

distribusi normal.

variable dependentnya. Dalam analisis regresi sederhana, hubungan antara
variable bersifat linier, dimana perubahan pada variable X akan diikuti oleh
perubahan pada variable Y secara tetap. Sementara pada hubungan non linier,

perubahan variable X tidak diikuti dengan perubahan variable Y secara
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proporsional, seperti pada model kuadratik, perubahan x diikuti oleh kuadrat

dari variable X. Hubungan demikian tidak bersifat linier.

Secara matematis model analisis regresi linier sederhana dapat

Rendah

0.00-0.199

Sangat Rendah

Sumber Data: Ridwan dan Sunarto, 2010
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

atan Pangkalan

a tahun 2002.
yasan Pendidikan
asah Tsanawiyah
Bapak Moh. Mikrad,
segi yang terletak di
ertama kalinya. Pada

Status sekolah ini

Tsanawiyah Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung
Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau ini serta jumlah siswa yang semakin lama
terus meningkat. Saat ini jumlah siswa terus berkembang, pada tahun ajaran

2020/2021 seluruh siswa dari kelas VI1I hingga kelas 1X berjumlah 100 siswa.

45
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Sedangkan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan seluruhnya berjumlah

16 orang.

Qi g tetap berlandaskan kebenaran,
kejujuran dan keac . e c adrasah Tsanawiyah Yapimu
Desa Genduang yang telah menetapkan visi dan misinya sebagai berikut:
a. Visi

Berfikir cerdas, berperilaku santun, berketerampilan dan

bertagwa.
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b. Misi

a) Menyiapkan generasi yang cerdas dan terampil untuk

menyongsong masa depan.

\\\\ [

S35 )

g

47

o 5

Lukman Prayitno

7. | Ahmad Subhan, S.Pd

8. | Aulia Rahman, S.Ip

9. | Fatihin, S.Pd.i
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10. | Siti Alfiah, S.Pd.i

11.| Arum Titi fani, SE

12. | Fitria Nurlailasari, S.Si

Aef Saifullah

5z |

Abdillah Al-Ghifari

Aisyah

Bintang Rezki Sulaiman

¢ o g

4
5.
6
7

8.

9.

10.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Edi Gunawan

Fahri Hannafi Afrin

Fatih Afdelino Fikri

11.

12.

13.

v

Rahel Reza A

Rahmat Evandi Prazo

Ridho Kurniawan

Ridho Saputra

Safriyan Ariyanto

PpRANRRS

217.

28.

29.

30.

31.

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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32. Siti Mutiara

50

33. Wendi Jun Al-Fikri

34. Wildan Pratama Putra

Secara

data ya

y
bt

dalam : vang : naaul
1 ] { .

angket.

sesama
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1. Data Pergaulan Peserta Didik

Data dari pergaulan peserta didik tersebut disajikan dalam bentuk

sebagai berikut:

Ma perikan Solusi Kepada

Sl IS 'o,‘

. |- %
o 57%
W | J 43%
Y 0%
] 0%
‘. 0%

SRR
3
5

% )]
B
5
5
2
A
2
)
Y
S
S

Ng

%

6%

94%

0%

Tidak Setuju 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 35 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa alternatif jawaban sangat setuju 2
siswa (6%), setuju 33 siswa (94%), netral 0 siswa (0%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

52

Tabel 12: Guru Menyesuaikan Solusi Terhadap Permasalahan yang
Sedang Dihadapi Peserta Didik

k
W

|

)
~
w
@
—+
[
N
c
o
@,
2
)

t\%\‘i

erta Didik Untuk

\\\‘;\\

|

%
80%
20%

0%

0%

0%

100%

.

siswa (80%), setuju 7 siswa (20%), netral O siswa (0%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).
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Tabel 14: Guru Mengonsepkan Dorongan Emosional Peserta Didik

Alternatif Jawaban

Frekuensi

%

Sangat Setuju

6

17%

uju

Sis

(0%

Tab

Z
o

W(IN| -

OB WIN -

2

0

e

Tabe S

siswa (3%), setuju

(0%), sangat tidak setuju O sis

83%

0%

0%

0%
100%

sangat setuju 6

ak setuju 0 siswa

erta Didik

%

3%

51%

46%

0%

0%

100%

if jawaban sangat setuju 1

siswa (46%), tidak setuju O siswa

0%).
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Tabel 16: Guru Memecahkan Masalah Pembelajaran Dalam

Peningkatan Akhlak

No. Alternatif Jawaban Frekuensi

%

[EEN

Setuju

d})a te% i
sis J S

(0%

Tab ili Pem a
Pe

Z
o

26%

71%

3%

0%
0%

100%

sangat setuju 9

ak setuju 0 siswa

endekatkan Diri

%

0%

94%

6%

0%

GNP~

Sa i

0%

100%

Tabel di atas me wa alternatif jawaban sangat setuju O

siswa (0%), setuju 33 siswa (94%), netral 2 siswa (6%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).
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Tabel 18: Guru Menganalisis Metode Pembelajaran yang Baik Untuk
Meningkatkan Pembelajaran Akhlak Peserta Didik

No. Alternatif Jawaban Frekuensi %

14%

86%

0%

0%
0%

100%

sangat setuju 5

Untuk alternative jawaban setuju (S
Untuk alternative jawaban netral (N) =19
Untuk alternative jawaban tidak setuju (TS) =0

Untuk alternative jawaban sangat tidak setuju (STS) =0
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Selanjutnya, masing-masing jumlah pilihan jawaban dikalikan dengan bobot
masing-masing yaitu option sangat setuju (SS) 5, option stuju (S) 4, option netral (N)

3, option tidak setuju (TS) 2 dan option sangat tidak setuju (STS) 1.

P=Xx100%
N

_ 1315
=T X 100%

=83,49%

Skor 83,49% berada pada rentang 81% - 100% maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa pengaruh pergaulan dalam pembentukan akhlak peserta didik di MTs Yapimu
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Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan Riau tergolong “sangat

tinggi”.

2. Data Pembentuk khlak Peserta Didik

a rta Didik tersebut
AS | -
T Wﬁ?h%}. M%l imanan Diri
N atif Ja %
1 49%
2 51%
3 - = 0%
4 uju = 0%
5 Setuj - 0%
u -1 == 100%
tas an sangat setuju 17
siswa ju 18 @O i tidak setuju O siswa
KANBA
(0%), i
Tabel 20: m Dirinya
No. Alternat ekuensi %
1 Sangat Set 17 49%
2 Setuju 18 51%
3 Netral 0 0%
4 Tidak Setuju 0 0%
5 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 35 100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa alternatif jawaban sangat setuju 17

siswa (49%), setuju 18 siswa (51%), netral 0 siswa (0%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).

%

14%

69%

17%

Tidak Setuju

0%

Sangat Tidak Setuju

0%

Jumlah

100%
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Tabel di atas menunjukkan bahwa alternatif jawaban sangat setuju 5

siswa (14%), setuju 24 siswa (69%), netral 6 siswa (17%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).

%

0%

49%

51%

Tidak Setuju 0%

Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 35 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa alternatif jawaban sangat setuju 0
siswa (0%), setuju 17 siswa (49%), netral 18 siswa (51%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).
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Tabel 25: Siswa Membiasakan Sikap Sopan Santun Kepada Semua
Orang

Berucap Sehari

%
0%
49%
51%
0%
0%
100%

siswa (0%), setuju 17 siswa (4 etral 18 siswa (51%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).
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Tabel 27: Siswa Menerapkan Prilaku Saling Menghargai Terhadap
Orang Lain

No. Alternatif Jawaban Frekuensi %

iy

WA

i
fw
o
&
o

AN )

ﬁ*n

'ﬁﬂ‘

siswa (0%), setuju 3 aI 0 siswa (0%), tidak setuju O siswa

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).
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Tabel 29: Siswa Selalu Memilih Kata-kata Dalam Berucap Kepada

Sesama Peserta Didik

No. Alternatif Jawaban

Frekuensi

iy

WA

'ﬁﬂ‘

siswa (0%), setuju 0

(0%), sangat tidak setuju 0 siswa (0%).

siswa (100%), tidak setuju O siswa
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Tabel 31: Siswa Tidak Memanggil Teman Dengan Panggilan Cemooh

No. Alternatif Jawaban Frekuensi %

Untuk alternative jawab Q

. e
Untuk alternative jawaban setuju =216
Untuk alternative jawaban netral (N) =189
Untuk alternative jawaban tidak setuju (TS) =0

Untuk alternative jawaban sangat tidak setuju (STS) =0
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Selanjutnya, masing-masing jumlah pilihan jawaban dikalikan dengan bobot
masing-masing yaitu option sangat setuju (SS) 5, option stuju (S) 4, option netral (N)

3, option tidak setuju (TS) 2 dan option sangat tidak setuju (STS) 1.

P=Xx100%
N

= 1681 100%
2275

=173,89%
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Skor 73,89% berada pada rentang 0,60% - 0,79% maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembentukan akhlak peserta didik di MTs Yapimu Desa

Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan Riau tergolong “ tinggi”.

pada skor 83,4 s )o ) 0C ‘ atditarik kesimpulan
bahwa pen
Desa Gend tergolong “sangat
tinggi”. Se erta didik terletak
pada skor 7 ditarik kesimpulan

bahwa pem an - akhla : ATs Desa Genduang

didik maka harus memperhatikan pe an sesama peserta didik.
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C. Analisis Data

1. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas

Unstandardized

Residual

35
,0000000
3,48367937
,189

,147

-,189

,189

,003°

,144

,000

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran
data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut
berdistribusi normal ataukah tidak. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji ini biasanya digunakan
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untuk mengukur data berskala ordinal, interval, atau rasio. Jika anlisis menggunakan
model parametric, maka persyaratan normalitas harus terpenuhi yaitu data berasal

dari distribusi yang normal. Jika data tidak berdistribusi normal atau jumlah sampel

akan digunaka A 1 - ..: an _menggunakan taraf
signifikansi ata din an be : nifikansi lebih besar

dari 5% ata F o e hwa P-value yaitu

Q 0 antara variabel X (pengaruh pergaulan)
Tigas®

dan variabel Y (per peserta didik) dapat dijelaskan pada

kurva berikut:
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Tabel 33: Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table

F Sig.

, 764 ,557

,028 ,869

1,009 ,402

probabilitas 0,05 = P. dar ya data tersebut mempunyai data

yang linier.
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Gambar 02: Hasil Uji Linieritas

2 Linear = 8 305E-4

!.‘

: \\1“‘

Ber

=~
[
S
<
QD
—
@D
=
wn
@D
o
c
—

dilakukan dengan untuk pengambilan keputusan apakah

M‘\\‘

terdapat pengaruh atau tida dilihat dari nilai signifikansi. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh. Namun jika signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka kesimpulannya tidak ada pengaruh. Hasil uji hipotesis
pengaruh pergaulan (Variabel X) terhadap pembentukan akhlak peserta didik

(variabel Y) adalah sebagai berikut:
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ANOVA*®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression | 6326464.091 11.6326464.091( 23922.664 .000"
Residual 8991.464 34 264.455
Total 6335455.556 35

a. Dependent Variable: y

b. Predictors: (Constant), x

Dengan menggunakan analisis regresi sederhana ditemukan bahwa nilai

signifikansi 0.000 < dari nilai probabilitas 0.05 = P..Maka hipotesis penelitian yang

menyatakan terdapat pengaruh pergaulan sesama peserta didik terhadap pembentukan

akhlak peserta-didik di MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung

Pelalawan Riau, adalah diterima. Selanjutnya akan dilihat bahwa besar pengaruh

pergaulan sesama peserta didik terhadap pembentukan akhlak peserta didik MTs

Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan Lesung Pelalawan Riau pada tabel 35

di bawah ini:

Tabel

Pembentukan Akhlak

Model Summary”

35: Besar Pengaruh Pergaulan- Sesama Peserta Didik Terhadap

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 1,000% 1,000 1,000 ,000 ,216

a. Predictors: (Constant), x
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Pada tabel di atas bahwa nilai koefisien korelasi (R) = 1.000, artinya besar
hubungan pengaruh pergaulan terhadap pembentukan akhlak peserta didik adalah

1.000. Diketahui nilai koefisiem korelasi (R) sebesar 1.000, dapat

Square atau koefisien determinasi (KD) sebesar 1,000. Bahwa tingkat pengaruh

berada padarentang 0.80 — 1.000 yaitu pada kriteria tingkat pengaruh yang sangat

kuat. Nilai R Square ini mengandung arti bahwa pengaruh pergaulan sesama peserta
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didik (X) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 100% terhadap variabel pembentukan

akhlak peserta didik ().

X8

X9

,000

,000

,000

,000

,000

,000

,000

,000

,000

Collinearity

Statistics

Toleran

ce

VIF

1,000

1,000

1,000

,040

,187

271

,183

221

117

,063

,206

124

24,9

47

5,35

3,68

5,47

4,52

8,51

15,7

50

4,85

8,03
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Y4 -6,620E- 3,92
,000 ,000 ,000| 1,000 ,255

15 8

Y9 2,420E- 4,65
,000 ,000 ,000| 1,000 ,215

14 9

Y11 5,051E- 1,56
,000 ,000 ,000 1,000 ,640

15 3

Unstandardized 112420808 5,79
1,000 ,000 1,000 ,000 173

Residual 674 1

a. Dependent Variable: Akhlak

Berdasarkan tabel 37 di atas dapat dilihat bahwa nilai (Constant) = 45,087 dan
nilai B 1.000 (X) serta tingkat signifikansi sebesar 0,000 kemudian dimasukkan ke
dalam rumus persamaan regresi sebagai berikut: Y = 45,087 + 1.000 X, artinya nilai
konstanta (a) adalah 45,087 ; ini dapat diartikan jika pengaruh pergaulan sesama
peserta didik adalah 0, maka pembentukan akhlak peserta didik 45,087. Diprediksi
berdasarkan tabel 34 bahwa apabila pergaulan sesama peserta didik diterapkan dalam
pembelajaran maka akan meningkatkan pembentukan akhlak peserta didik sebesar
1.000 atau 100%. Demikian juga sebaliknya, apabila pergaulan sesama peserta didik
tidak diterapkan dengan baik maka akan menurunkan. tingkat pembentukan akhlak
peserta didik sebesar 1.000 atau 100%. Berdasarkan hal ini dapat diinterpretasikan
bahwa pengaruh pergaulan sesama peserta didik sangat besar pengaruhnya dalam
peningkatan pembentukan akhlak peserta didik. Maka jika sekolah menginginkan
akhlak yang baik pada diri peserta didik, pergaulan sesama peserta didik menjadi

bagian krusial yang mesti selalu diperhatikan dalam kegiatan sehari-hari.
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Interpretasi Data

Berdasarkan uji asumsi dinyatakan bahwa data berdistribusi normal dan
memiliki hubungan yang linier. Maka untuk menganalisis data penelitian
digunakan statistic parametric_dengan_teknik analisis.regresi sederhana untuk
melihat pengaruh variabel X (pergaulan sesama peserta didik) variabel Y
(pembentukan akhlak peserta-didik) di:MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan
Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan Riau.

Diprediksi berdasarkan tabel 37 bahwa apabila pengaruh pergaulan sesama
peserta didik diterapkan dalam kegiatan sehari-hari maka akan meningkatkan
pembentukan akhlak peserta didik sebesar 1.000 atau 100%. Demikian juga
sebaliknya, apabila pergaulan sesama peserta didik tidak diterapkan dengan baik
maka akan menurunkan pembentukan akhlak peserta didik sebesar 1.000 atau
100%. Berdasarkan hal- ini dapat diinterpretasikan bahwa pergaulan sesama
peserta didik sangat besar pengaruhnya dalam pembentukan akhlak peserta didik.
Maka jika sekolah menginginkan akhlak yang baik pada peserta didik pergaulan
sesama peserta didik menjadi bagian krusial yang mesti selalu diperhatikan dalam
kegiatan sehari-hari.

Kriteria ditentukan berdasarkan uji nilai signifikansi (Sig), dengan
ketentuan jika nilai Sig < 0.05, maka model regresi memenuhi kriteria. Dapat
dilihat nilai Sig = 0.000, berarti Sig < kriteria signifikansi (0.05). Dengan
demikian model persamaan regresi berdasarkan data penelitian adalah signifikan,

atau model persamaan regresi memenuhi kriteria. Maka Ho ditolak dan Ha
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diterima, bahwa pergaulan sesama peserta didik memiliki pengaruh terhadap
pembentukan akhlak peserta didik (Y). Jadi, pergaulan sesama peserta didik

cukup berkontribusi dalam pembentukan akhlak.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Ini artinya pengaruh pergaulan sesama peserta didik terhadap pembentukan

akhlak peserta didik di MTs Yapimu Desa Genduang Kecamatan Pangkalan

Lesung Pelalawan Riau dengan kategori “sangat kuat”.

76
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B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian pemaparan penelitian di atas maka perlu

diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait dengan terkait
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